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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menggali peran dan keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak usia dini dengan kebutuhan khusus, terutama yang mengalami gejala
hiperaktivitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus untuk penyelidikan mendalam dalam konteks dunia nyata. Penelitian dilaksanakan di
Taman Cimuncang Indah, Serang, Banten, dengan tiga subjek: SR (anak berusia 5 tahun
dengan gejala hiperaktivitas, tanpa didiagnosis sebagai gejala dari gangguan ADHD), ayah
kandung SR (RM), dan ibu kandung SR (N). Teknik pengumpulan data melalui observasi
partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi kegiatan ayah dan anak.
Data dianalisis dengan teknik triangulasi untuk memastikan validitas data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan ayah penting dalam mengelola perilaku hiperaktif anak
melalui aktivitas fisik dan interaksi harian yang mempererat ikatan emosional. Namun,
tantangan seperti pengelolaan emosi, manajemen waktu, dan stereotip sosial mengenai
peran ayah memerlukan perhatian lebih. Oleh karena itu, pelatihan pengasuhan positif bagi
ayah dan pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan anak sangat diperlukan untuk
meningkatkan efektivitas pengasuhan.

Kata Kunci : Keterlibatan Ayah; Pengasuhan Anak; Hiperaktivitas;, Anak Berkebutuhan
Khusus

ABSTRACT. This study aims to explore the role and involvement of fathers in the early
childhood care of children with special needs, particularly those exhibiting symptoms of
hyperactivity. The research employs a qualitative approach with a case study method to
conduct an in-depth investigation in a real-world context. The study was carried out at
Taman Cimuncang Indah, Serang, Banten, with three subjects: SR (a 5-year-old child with
hyperactivity symptoms, not diagnosed as part of ADHD or ADD), SR's father (RM), and SR's
mother (N). Data was collected through participatory observation, semi-structured
interviews, and documentation of the father's and child'’s activities. The data was analyzed
using triangulation techniques to ensure validity. The results indicate that father
involvement is crucial in managing the child's hyperactive behavior through physical
activities and daily interactions that strengthen emotional bonds. However, challenges such
as emotional regulation, time management, and societal stereotypes regarding the father's
role require further attention. Therefore, positive parenting training for fathers and a
responsive approach to the child's needs are essential to improve the effectiveness of
parenting.
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PENDAHULUAN
Pengasuhan orang tua merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan

anak, yang mencakup kebutuhan emosional, sosial, dan psikologis [1], [2]. Dalam
konteks ini, pengasuhan ayah sering kali diabaikan dalam pembahasan mengenai
perkembangan anak [3], [4]. Di banyak masyarakat, pengasuhan dianggap tanggung
jawab ibu, sementara ayah lebih difokuskan pada aspek ekonomi keluarga [5]. Padahal,
keterlibatan ayah dapat meningkatkan perkembangan sosial, kognitif, dan kreativitas
anak [6]. Konsep “ethic of fathering” atau “fatherwork” yang diperkenalkan oleh Snarey,
Dollahite, Hawkins, dan Brotherson [7] menekankan pentingnya partisipasi ayah dalam
memberikan rasa aman, perhatian, waktu, dan dukungan emosional. Lamb dan
Baumrind serta Bronfenbrenner [8], [9] juga menyoroti bahwa keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak memengaruhi pengambilan keputusan, kehadiran fisik, dan komitmen
emosional, yang sangat dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya.

Di Indonesia, peran ayah dalam pengasuhan sering dianggap sekunder [10], [11].
meskipun banyak ayah yang ingin terlibat namun terhalang oleh waktu, pekerjaan, dan
norma sosial [12], [13]. Keterlibatan ayah yang intens dapat memperkuat karakter dan
rasa percaya diri anak [5][10]. Studi tersebut juga mengungkapkan bahwa keterlibatan
ayah berpengaruh terhadap perkembangan anak secara menyeluruh. Namun, meskipun
peran ayah memiliki dampak positif, sering kali pengasuhan tetap dianggap sebagai
tanggung jawab ibu. Hal ini berdampak pada anak-anak yang tumbuh tanpa ikatan
emosional yang kuat dengan ayah mereka, berisiko mengalami gejala emosional dan
kesulitan sosial [14]. Pengasuhan anak dengan kebutuhan khusus, seperti gejala
hiperaktivitas, memerlukan pendekatan yang lebih intensif, dengan keterlibatan kedua
orang tua, terutama ayah, dalam mengelola perilaku impulsif anak [12], [15].

Sejumlah penelitian mengidentifikasi kesulitan ayah untuk terkoneksi dengan
anak mereka yang berkebutuhan khusus [16], [17]. Sementara sejumlah penelitian lain
mengidentifikasi bagaimana peran ayah sangat sentral dalam pengasuhan anak usia dini
berkebutuhan khusus [18], [19]. Namun, sejumlah penelitian lain menyoroti bahwa
pentingnya peran ayah dalam pengasuhan anak usia dini berkebutuhan khusus dapat
meningkatkan kesejahteraan anak-anak berkebutuhan khusus dan memfasilitasi
perkembangan sosial mereka [20], [21]. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan
oleh [22], [23], lebih menyoroti aspek lain dari pengasuhan anak dengan kebutuhan
khusus. Meskipun banyak penelitian yang membahas pengasuhan anak berkebutuhan
khusus, sebagian besar belum memfokuskan pada peran ayah dalam pengasuhan anak
usia dini hiperaktif, yang menjadi fokus utama penelitian ini.

Hiperaktivitas ditandai dengan aktivitas motorik berlebihan yang mengganggu
kemampuan anak untuk menyelesaikan tugas dan beradaptasi [24]. Lissaue & Clayden
menyebukan anak dengan gejala ini kesulitan mengendalikan impuls, menjaga fokus,
dan mengikuti instruksi [25]. Penanganannya memerlukan pendekatan intensif, dengan
peran ayah yang dapat meningkatkan kualitas interaksi dan keseimbangan dalam
pengasuhan [26]. Hambatan anak dengan hiperaktivitas sering menghadapi kesulitan
dalam mengikuti instruksi dan beradaptasi dengan lingkungan, yang dapat
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menyebabkan frustrasi bagi orang tua dan menghambat hubungan sosial mereka [27],
[28].

Kasus hiperaktivitas yang dikaji dalam penelitian ini adalah subjek SR yang
berusia 5 tahun, dan berjenis kelamin laki-laki. SR menunjukkan gejala hiperaktivitas,
yang mencakup kesulitan dalam menjaga fokus pada satu aktivitas, berbicara terus
menerus, serta aktivitas fisik yang sangat tinggi sepanjang waktu. SR merupakan anak
kedua dari dua bersaudara. Ibu kandung SR (N) bekerja sebagai kepala sekolah
sekaligus tenaga pengajar di salah satu taman kanak-kanak di daerah kota Serang dan
Ayah kandung SR (RM) bekerja sebagai wirausahawan yang menjalankan usaha
budidaya jamur di rumabh.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dirumah SR dengan ayah SR (RM)
dan ibu SR (N), ditemukan bahwa SR, sering kali menunjukkan perilaku hiperaktif,
seperti kesulitan dalam menjaga fokus pada satu aktivitas, berbicara terus-menerus, dan
aktivitas fisik yang sangat tinggi. Ayah SR, meskipun bekerja sebagai wirausahawan,
menunjukkan niat untuk terlibat dalam pengasuhan anak, namun menghadapi
tantangan besar terkait waktu dan pemahaman terhadap kebutuhan khusus anaknya.
Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah peran ayah dalam
pengasuhan anak usia dini dengan gejala hiperaktivitas dan tantangan yang
dihadapinya. Penelitian bertujuan untuk menggali peran dan keterlibatan ayah sebagai
pengasuh utama dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus, serta tantangan dan
upaya yang dihadapinya. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar inisiatif yang
mendorong peran aktif ayah dalam pengasuhan dan inklusivitas pengasuhan yang dapat
dikembangkan berdasarkan kebutuhan anak usia dini dengan gejala hiperaktivitas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Metode studi kasus adalah sebuah metode empiris yang menyelidiki suatu fenomena
kontemporer atau kasus secara mendalam dan dalam konteks dunia nyata, yang
digunakan terutama ketika batasan antara fenomena dan konteks tidak terlihat secara
jelas [29]. Penelitian dilaksanakan di taman Cimuncang Indah, Cimuncang, Serang,
Banten dengan mengambil subjek sebanyak 3 orang yakni SR, Ayah kandung SR (RM)
dan ibu kandung SR (N). Penentuan subjek dilakukan secara purposif dengan
menetapkan sejumlah Kriteria tertentu. Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan,
dimulai dari bulan Januari hingga Mei 2025. Durasi ini memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data secara mendalam dan memadai mengenai peran ayah dalam
pengasuhan anak dengan gejala hiperaktif.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif dan
wawancara semi-terstruktur [30]. Observasi partisipatif yaitu peneliti terlibat baik di
luar maupun di dalam penelitian, Brewer [31]. Sedangkan wawancara semi-terstruktur
dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam dengan pertanyaan spesifik dan
fleksibel, sehingga subjek tetap nyaman tanpa mengurangi nilai data [32]. Selain itu,
studi dokumentasi akan dilakukan untuk mengumpulkan informasi tambahan terkait
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riwayat pengasuhan anak, dokumentasi medis, dan catatan kegiatan anak yang relevan
dengan perilaku hiperaktif. Studi dokumentasi ini bertujuan untuk melengkapi data
observasi dan wawancara.

Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
intersubjektif, yaitu memverifikasi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber (SR,
RM, N) untuk memastikan keandalan data yang terkumpul. Triangulasi ini dilakukan
dengan cara membandingkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi untuk
melihat kesesuaian atau ketidaksesuaian antara berbagai sumber. Dalam penelitian ini,
peneliti berperan sebagai instrumen utama, yang secara langsung melakukan observasi
partisipatif, wawancara, serta analisis data. Sebagai instrumen utama, peneliti
bertanggung jawab dalam menginterpretasikan data yang dikumpulkan, menyesuaikan
teknik wawancara sesuai kebutuhan, serta memastikan validitas temuan dalam konteks
penelitian [33] Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian ini tercantum dalam
table 1, 2 dan 3.

Table 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi
Indikator Deskripsor.
Altivitas, motorik Menunjukkan gerakan tubub. yang herlebihan

berlehihan dan sulit dikendalikan (berlarian tanpa tujuan,
sexing menggerakan kaki dan tangan)
Menunjukkan kesulitan untuk tetap. duduk
diam dalam. waktu 5 menit

Kesulitan. dalam  Menunjukkan seberapa lama melakukan suatu,

Anak Hiperakfif, menjagaperhatian, aktivitas.
j mudah  terdistraksi oleh
rangsangan di sekitarnya

tapa jeda

Menunjukkan kebiasaan menyela/memalong
pembicaraan orang lain

Impulsivisas anak
aray.  emosional
anak

Sumber: diadaptasi dari [34].

Table 2. Kisi-Kisi Pedoman

Sumber: [35]
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Wawancara

Dihadapi Ayah dalam

dialami dalam mendidik anak hiperaktif.

Pengasuhan Anak
Hiperaktif
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Hal-hal yang herkaitan, dengan mengatasi

stres atau kelelahan dalam pengasuhan

No Hal yang Ingin Konteks Pertanyaan Responden
Diungkap
1 Keterlibatan Ayah Hal-hal yang berkaitan dengan peran ayah  Ayah, Ibu,
dalam Pengasuhan dalam pengasuhan anak Anak
Anak Hiperaktif Hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas yang
dilakukan bersama anak
2 Strategi Ayah dalam Hal-hal yang herkaitan dengan metode yang Ayah
Mengelola Perilaku digunakan untuk mengatasi perilaku
Anak hiperaktif anak
Hal-hal yang herkaitan dengan memberikan
dukungan emosional anak saat mengalami
kesulitan
3  Dampak Keterlibatan Hal-hal yang herkaitan dengan perubahan  Ayah, Ibu,
Ayah terhadap yang diamati pada anak setelah ayah lebih Anak
Perkembangan Anak  terlibat dalam pengasuhan
Hal-hal yang herkaitan dengan respon. anak
terhadap keterlibatan ayah dalam aktivitas
sehari-hari
4  Tantangan yang Hal-hal yang herkaitan dengan kendala yang Ayah
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Proses analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman [36]
yang terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menelaah hasil wawancara,
mengidentifikasi gagasan utama, dan mengelompokkan data ke dalam kategori. Pola dan
tema dianalisis dengan fokus pada peran ayah dalam pengasuhan anak hiperaktif serta
strategi yang digunakan. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi
naratif sesuai tujuan penelitian untuk memahami keterlibatan ayah. Terakhir, penarikan
kesimpulan melibatkan interpretasi data dari observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai peran ayah
dalam mendukung perkembangan anak hiperaktif.

Dalam penelitian ini peneliti bertanggung jawab sepenuhnya untuk melindungi
hak-hak dan kepentingan subjek penelitian. Dalam pengumpulan data penelitian,
sebelumnya peneliti meminta izin kepada subjek penelitian atau yang berhak atas
subjek itu sendiri. Peneliti juga tidak mencantukan nama asli demi menjaga kerahasian
dan identitas informan penelitian.

Pendek Teknik :
. Etika
atan Pengum Peran Analisis Peneliti
Peneliti pulan Peneliti Data
an
an Data

Gambar 1. Tahapan Penelitian dari Model Interaktif Miles dan Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai keterlibatan ayah
dalam pengasuhan anak usia dini berkebutuhan khusus, khususnya yang mengalami
gejala hiperaktif. Berdasarkan hasil kajian terhadap kasus SR yang merupakan anak usia
dini dengan gejala hiperaktif, dijabarkan sejumlah temuan penelitian yang berkaitan
dengan keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak berkebutuhan khusus, tantangan
yang dihadapi oleh ayah, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi tantangan
tersebut.

Temuan dalam penelitian ini diperoleh melalui data hasil observasi dan
wawancara mendalam terhadap subjek SR dan orangtuanya. Kemudian dianalisis
dengan metode analisis data interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman
(1992) [36]. Proses reduksi data melibatkan pemilahan dan pengorganisasian data
untuk mengidentifikasi pola-pola terkait peran ayah dalam pengasuhan anak hiperaktif.
Penyajian data dilakukan secara naratif dan sistematis, sementara generalisasi data
menghasilkan kesimpulan yang mendalam tentang peran ayah dalam mendukung
perkembangan anak hiperaktif.

Verifikasi data menyeluruh menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yakni
pendekatan yang menggunakan berbagai sumber data, teknik pengumpulan data, atau
teori untuk memeriksa konsistensi temuan, bertujuan untuk meningkatkan keandalan
hasil penelitian dan mengurangi potensi bias [37]. Hasil generalisasi data menunjukkan
sejumlah tema temuan yang diuraikan sebagai berikut:
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Pertama, Keterlibatan Ayah secara aktif dalam Pengasuhan Anak Usia Dini
Berkebutuhan Khusus. Hiperaktif adalah gejala tingkah laku yang tidak normal,
disebabkan oleh disfungsi niorologis dengan gejala utama tidak mampu memusatkan
perhatian Zaviera [38] impulsivitas, dan hiperaktivitas motorik, yang dapat mengarah
pada kesulitan akademik dan sosial jika tidak ditangani dengan tepat[39][40]. Anak
dengan gangguan ini, seperti SR, menunjukkan gejala seperti kesulitan fokus, berbicara
terus menerus, dan aktivitas fisik yang sangat tinggi. Keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak berkebutuhan khusus, terutama yang mengalami gejala hiperaktif,
sangat penting untuk mendukung perkembangan mereka [41].

Sejak bayi, anak lebih sering menghabiskan waktu bersama ayah dibandingkan
ibu yang bekerja di luar rumah. Aktivitas yang dilakukan SR bersama ayahnya mencakup
bermain di luar ruangan, memancing, dan memanen jamur. Selain sebagai hiburan,
aktivitas-aktivitas tersebut juga memberi kesempatan bagi SR untuk belajar bekerja
sama, berkomunikasi, dan mempererat ikatan emosional dengan ayahnya. Saat bermain,
ayah SR memberikan petunjuk, mengarahkan perilaku SR, dan memberi contoh dalam
melakukan suatu pekerjaan dan menjadi rekan anak dalam pekerjaan tersebut. Dengan
demikian SR merasa diperhatikan dan didukung.

Aktivitas fisik bersama ayah membantu SR mengelola energi dan emosi, yang
meningkatkan fokus serta keterampilan sosial-emosional. Penelitian menunjukkan
bahwa aktivitas fisik dapat mengurangi gejala hiperaktivitas, memperbaiki fungsi
eksekutif, dan meningkatkan suasana hati [42], [43]. Kegiatan berbasis metode
Montessori juga efektif dalam membangun keterampilan motorik halus dan kontrol diri,
yang berkontribusi pada pengelolaan perilaku impulsif [44]. Selain itu, aktivitas ini
mempererat hubungan emosional antara ayah dan anak, berdampak positif pada
perkembangan sosial dan emosional [45], [46]. [47] menyatakan bahwa anak dengan
keterampilan sosial-emosional rendah kesulitan berkomunikasi secara efektif, merasa
tertekan dalam interaksi, dan ini dapat menghambat perkembangan sosial mereka.
Temuan ini relevan dengan SR yang memiliki gejala hiperaktif, di mana kesulitan dalam
mengelola emosi dan fokus memengaruhi cara berkomunikasi. Akibatnya, SR
menunjukkan kedekatan emosional yang kuat dengan ayahnya, lebih terbuka dalam
mengekspresikan perasaan dan pengalaman.

-

Gambar 2. Aktivita Menylram Tanamér;-i)i Halaman Rumah
Dari hasil wawancara dengan ayah SR diketahui bahwa dalam kehidupan sehari-

hari SR banyak rutinitas yang dilakukan bersama ayahnya. Hal ini diperkuat oleh
wawancara yang dilakukan terhadap Ayah dan Ibu dari subjek SR, berikut kutipannya:
"SR selalu dengan saya dari bangun tidur hingga tidur lagi, selalu dengan saya,"
wawancara per tanggal 13 maret 2025 terhadap Ayah SR. "Kalau lagi nangis atau
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ngambek, SR malah sering mencari ayahnya, bukan saya," wawancara per tanggal 13
maret 2025 terhadap Ibu SR.

Rutinitas harian yang dilakukan bersama ayah menciptakan rasa aman dan
meningkatkan keterbukaan SR dalam berbagi perasaan, yang sangat penting bagi anak
berkebutuhan khusus. Hal ini diperkuat oleh wawancara dengan orang tua SR, yang
menunjukkan bahwa SR lebih sering mencari ayah saat merasa cemas atau marah.
Keterlibatan ayah yang aktif dalam kehidupan sehari-hari dapat memperkuat kelekatan
emosional yang positif pada anak [48].

Kedua, Tantangan Ayah dalam Pengasuhan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus.
Pengasuhan anak usia dini berkebutuhan khusus (ABK) menghadirkan tantangan yang
unik, terutama bagi ayah. Penelitian ini mengidentifikasi empat tantangan utama yang
dihadapi ayah dalam pengasuhan anak dengan kebutuhan khusus, yaitu pengelolaan
emosi, manajemen waktu, stereotip kultural, dan ketidaksesuaian pola asuh.

Pertama, Tantangan Pengelolaan Emosi. Ayah sering menghadapi kesulitan dalam
mengelola emosi, terutama saat menghadapi perilaku impulsif anak yang sulit diatur
[38]. Ketidakmampuan mengelola emosi dapat memperburuk perilaku anak,
menjadikan pengelolaan emosi orang tua sangat penting dalam pengasuhan anak
dengan gejala hiperaktif [49][50]. Ayah perlu dilatih untuk mengelola stres agar
pengasuhan dapat berjalan dengan efektif [51], [52].

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ayah SR diketahui bahwa kesulitan dalam
mengelola emosi tertama disebabkan karena ketidakmampuan ayah dalam mengelola
amarah saat berhadapan dengan perilaku anak yang sulit diatur. Hal ini ditunjukan
dalam kutipan wawancara berikut: “Terkadang, SR sangat sulit untuk diam dan
menunggu, bahkan kalau hanya sebentar. Dia tidak bisa menunggu lebih dari lima menit,
dan seringkali langsung berlari-lari ke jalan. Selain itu, tangannya juga suka iseng, seperti
membuka pintu atau mengutak-atik barang-barang di sekitar. Itu membuat saya
kehilangan kendali akhirnya marah dan khawatir, karena saya takut dia akan
membahayakan dirinya atau merusak sesuatu padahal saya tahu itu bukan solusi yang
tepat.” wawancara per tanggal 14 Mei 2025 terhadap Ayah SR.

Mengasuh anak dengan gejala hiperaktif, seperti impulsivitas dan kesulitan
mengatur emosi, adalah tantangan emosional dan fisik yang signifikan bagi orang tua.
Stres pengasuhan meningkat akibat kesulitan anak dalam mengatur emosi, yang
berperan sebagai mediator antara gangguan regulasi emosi anak dan gejala ADHD [53],
[54], [55]. Beberapa studi tersebut menegaskan pentingnya pengelolaan emosi orang
tua untuk mengurangi dampak negatif yang timbul akibat pengasuhan anak dengan
gejala hiperaktif. Orang tua, khususnya ayah, perlu mengatur emosinya dengan baik agar
dapat memberikan contoh yang positif bagi anak [56]. Dalam hal ini, meskipun ayah
berusaha mengingatkan SR untuk berhati-hati, reaksi marah yang muncul tidak efektif
dalam mengatasi masalah. Bahkan, reaksi tersebut dapat memperburuk hubungan
antara mereka dan membuat SR kesulitan mengontrol emosinya.

Para ahli menyarankan beberapa strategi untuk ayah terlanjur marah kepada
anak yang menunjukkan perilaku hiperaktif meresponsnya secara konstruktif. James J.
Gross [57], seorang pakar regulasi emosi dari Stanford University, seorang pakar
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regulasi emosi dari Stanford University, menyarankan agar ayah mengenali dan
mengelola emosi negatif mereka sebelum bereaksi. Salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan menarik napas dalam-dalam atau mengambil jeda sejenak [58], [59].
Pendekatan ini membantu menenangkan diri dan memperbaiki hubungan antara ayah
dan anak. [60]. Menurut teori pengasuhan positif Baumrind[58], pendekatan yang sabar
dan mendukung lebih efektif dalam menghadapi perilaku anak yang sulit, sehingga
membantu anak mengelola perilaku impulsif [61].

Kedua, Tantangan Manajemen Waktu. Ayah SR tidak memiliki jadwal pengasuhan
yang terstruktur, sehingga pengasuhan SR sebagai anak usia dini dengan kebutuhan
khusus hiperaktif dilakukan secara spontan dan menyesuaikan dengan situasi harian.
Dalam kesehariannya, ayah menjadi sosok utama yang mendampingi anak sejak bangun
tidur hingga menjelang tidur malam, sementara ibu lebih jarang terlibat dalam
pengasuhan karena tuntutan pekerjaan. Dalam hal ini, ayah belum memiliki pembagian
waktu yang seimbang antara pengasuhan dan kebutuhan pribadinya, seperti
beristirahat, bersosialisasi, atau melakukan aktivitas yang diminati. Hal ini tergambar
dari pernyataannya dalam wawancara: "Saya nggak punya jadwal pasti untuk mengasuh
anak. karena saya terus sama anak, waktu buat diri sendiri, kayak mengurusi kolam
pancingan ikan, dan kebun karena saya juga suka berpetualang di alam, jadi waktu buat
anak jadi nggak teratu” wawancara per tanggal 13 Maret 2025 terhadap Ayah SR

Tanpa perencanaan yang terstruktur, kualitas interaksi orang tua dan anak bisa
terpengaruh, dan ketidakseimbangan waktu bisa mengarah pada stres pengasuhan atau
parental burnout[62][63]. Keseimbangan antara pengasuhan dan waktu untuk diri
sendiri penting untuk menjaga kesehatan emosional orang tua dan menciptakan
lingkungan yang positif bagi perkembangan anak [64], [65]. Selain itu, Gross (2002) [66]
menjelaskan bahwa pengelolaan emosi yang baik memperbaiki kualitas interaksi orang
tua dan anak, serta mendukung perkembangan sosial-emosional anak.

Ketiga, Tantangan Stereotip Kultural. Stereotip kultural adalah pandangan atau
generalisasi yang salah tentang perilaku atau peran suatu kelompok berdasarkan
budaya mereka. Misalnya, pandangan yang menganggap peran ayah hanya sebagai
pencari nafkah, sementara ibu yang bertanggung jawab atas pengasuhan anak. Stereotip
ini dapat membatasi peran individu dan memengaruhi harapan sosial dalam
masyarakat[28], [67].

Pada kasus subjek SR, kebutuhan anak banyak dipenuhi secara finansial oleh ibu
dibandingkan ayah. Meskipun ayah SR lebih banyak menghabiskan waktu di rumah,
karena bekerja sebagai wirausahawan yang menjalankan usaha budidaya jamur, peran
ayah seringkali dipandang terbatas sebagai pencari nafkah, sementara pengasuhan
dianggap sebagai tanggung jawab utama ibu. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:
"Karena saya bekerja di rumah, saya memang lebih banyak menghabiskan waktu bersama
SR. Namun, meskipun saya berada di rumah sepanjang hari, saya merasa banyak orang
menganggap bahwa peran saya dalam pengasuhan lebih terbatas pada pencari nafkah,
bukan sebagai pengasuh utama."” wawancara per tanggal 13 Maret 2025 terhadap Ayah
SR.
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Beberapa pihak, seperti keluarga dan tetangga, menganggap peran Ayah SR yang
besar dalam pengasuhan sebagai hal yang kurang ideal, karena menganggap
pengasuhan seharusnya menjadi tugas ibu. Menanggapi stereotip ini, Ayah SR tetap
fokus pada perannya sebagai pengasuh utama dan tidak terlalu mempermasalahkan
pandangan tersebut, meskipun ia menyadari adanya batasan sosial mengenai peran
ayah dalam pengasuhan.

Stereotip ini menganggap pengasuhan adalah tugas ibu, bukan ayah, dan
membatasi keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini, terutama yang
berkebutuhan khusus. Padahal, peran ayah sangat penting dalam perkembangan anak,
baik kognitif, sosial-emosional, maupun moral[10], [68]. Norma sosial dan stereotip
gender ini sering kali mengurangi keterlibatan ayah, yang dapat berdampak pada
keseimbangan pengasuhan dalam keluarga dengan anak berkebutuhan khusus [69],
[70]. Pandangan tradisional yang membatasi peran ayah dalam pengasuhan seharusnya
dapat berkembang lebih jauh, karena ekspektasi sosial yang tidak mendukung
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak berkebutuhan khusus [62][1].

Keempat, Ketidaksesuaian Pola Asuh. Ayah SR menerapkan pola asuh yang
cenderung otoriter dan sering kali tidak menyadari bahwa gaya pengasuhan tersebut
tidak sesuai dengan kebutuhan SR yang hiperaktif. Penggunaan kekerasan verbal atau
fisik sebagai bentuk disiplin yang otoriter dapat memperburuk perilaku impulsif anak
dan merusak ikatan emosional antara orang tua dan anak [55], [9].

Gaya pengasuhan yang diterapkan ayah cenderung otoriter, hal tersebut
diketahui berdasarkan pernyataan ibu SR dalam wawancara berikut kutipannya: “Setiap
kali SR bertindak kurang baik, seperti meludahi orang atau menendang, ayah SR langsung
membentaknya. Kadang saya juga merasa tidak ada pilihan lain selain memberi hukuman,
karena itu satu-satunya cara saya tahu untuk menghentikan perilakunya.” Wawancara
per tanggal 13 Maret terhadap ibu SR

Ayah SR sewaktu-waktu juga menggunakan kekerasan fisik seperti memukul
atau melempar barang, terutama ketika anak menunjukkan perilaku yang sulit
dikendalikan. Hal ini turut diikuti oleh Ibu SR, meskipun dengan intensitas yang
berbeda. Ayah SR menjelaskan bahwa perilaku SR yang sulit dikendalikan, seperti
meludahi orang atau menendang, membuatnya merasa tidak ada pilihan selain memberi
hukuman fisik. “Saya merasa kesal karena meskipun sudah saya ingatkan dengan kata-
kata, SR tetap tidak mengerti. Jadi saya rasa hukuman fisik adalah cara yang cepat untuk
menghentikan perilaku itu,” wawancara per tanggal 13 Mei 2025 terhadap Ayah SR.

Pola asuh otoriter menekankan batasan yang ketat dan sering menggunakan
hukuman, tetapi jarang menunjukkan kehangatan emosional [71]. Meskipun
dimaksudkan untuk disiplin, pola ini dapat menimbulkan masalah psikologis seperti
rendahnya harga diri dan kecenderungan agresif [72]. Di satu sisi, keterlibatan
emosional yang konsisten dapat mendukung perkembangan sosial-emosional anak
namun jika tidak diimbangi dengan kesabaran dan pemahaman, bisa berdampak
kontraproduktif, memperkuat perilaku agresif dan impulsif anak [13], [14], [73]. Pola
asuh otoriter yang diterapkan ayah berisiko memperburuk perilaku agresif anak, yang
merupakan ciri utama gejala hiperaktif. Dalam jangka panjang, kekerasan verbal atau
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fisik dapat menghambat kemampuan anak dalam mengelola emosi dan menyelesaikan
konflik [72]. Tidak hanya itu, respons negatif ayah terhadap perilaku anak juga
memengaruhi dinamika keluarga secara keseluruhan, termasuk kondisi emosional ibu
yang turut terdampak [74], [75].

Untuk mengimbangi pola otoriter ayah, ibu SR menerapkan pola asuh yang lebih
demokratis, meskipun sering menimbulkan perselisihan karena perbedaan cara
pengasuhan. Pola pengasuhan yang tidak saling mendukung dapat memperbesar
kemungkinan anak meniru pola emosi negatif orang tuanya [76]. Dengan demikian,
edukasi tentang pengasuhan positif, pelatihan regulasi emosi, dan pendekatan responsif
terhadap kebutuhan anak sangat penting agar pengasuhan lebih efektif[18].

Penelitian ini menampilkan kebaruan (novelty) yang terletak pada pembahasan
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak hiperaktif, yang kurang mendapat perhatian
dalam penelitian sebelumnya yang fokus pada karakteristik anak berkebutuhan khusus.
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini dapat meningkatkan kualitas
pengasuhan, meskipun sering dipandang terbatas pada peran sebagai pencari nafkah
[63]. [77], menekankan pentingnya peran ayah di masyarakat suku Bajo, namun masih
sedikit perhatian pada anak berkebutuhan khusus. Meskipun program sekolah dapat
meningkatkan keterlibatan ayah, tantangan tetap ada dalam pengasuhan anak dengan
kebutuhan khusus seperti hiperaktivitas [78].

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap wacana pengasuhan ayah dengan
menyoroti bagaimana keterlibatan yang tinggi namun tidak terarah bisa berdampak
negatif terhadap perkembangan anak. Ini menjadi masukan penting bagi pengembangan
program intervensi atau pelatihan parenting, khususnya untuk ayah dari anak-anak
berkebutuhan Kkhusus. Temuan ini juga memperkuat pentingnya membangun
komunikasi yang sehat antar orang tua agar pola asuh dapat lebih selaras dan
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Penelitian ini mengimplikasikan
perlunya program pelatihan yang lebih terstruktur untuk ayah dalam mengasuh anak
hiperaktif. Program ini perlu memastikan bahwa keterlibatan ayah dilakukan dengan
cara yang tepat, dengan porsi yang sesuai dengan kebutuhan anak

KESIMPULAN

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini dengan hiperaktivitas sangat
penting namun juga kompleks. Penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan aktif ayah,
seperti melalui aktivitas fisik dan interaksi harian, membantu membentuk hubungan
emosional yang kuat dan mengelola gejala hiperaktif anak. Namun, tantangan seperti
pengelolaan emosi, manajemen waktu, stereotip kultural, dan pola asuh otoriter masih
menjadi hambatan. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan pengasuhan positif dan
intervensi berbasis keluarga untuk meningkatkan efektivitas peran ayah dalam
pengasuhan anak berkebutuhan khusus. Keterbatasan penelitian ini adalah fokus yang
hanya pada anak dengan gejala hiperaktif, tanpa mencakup kondisi anak berkebutuhan
khusus lainnya, seperti down syndrome, tunanetra, atau tunadaksa. Selain itu,
pengasuhan ayah dalam konteks keluarga dengan ayah bekerja di rumah belum
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menggambarkan dinamika rumah tangga yang lebih luas, seperti keluarga tradisional
atau orang tua yang berpisah. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan metode seperti
multiple case study, etnografi, atau fenomenologi untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai peran ayah dalam pengasuhan anak berkebutuhan khusus di
berbagai konteks keluarga. Keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian masa
depan untuk mengembangkan program intervensi yang lebih spesifik dan melibatkan
pendekatan psikologis guna meningkatkan keterlibatan ayah. Penelitian jangka panjang
yang mengamati dampak keterlibatan ayah terhadap anak hiperaktif, serta faktor lain
seperti dukungan sosial dan pengaruh lingkungan sekitar, juga sangat diperlukan.
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